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PENGARUH PENAMBAHAN 25% DAN 30%

KAPUR DAN ABU TEMPURUNG KELAPA SAWIT 

TERHADAP NILAI KUAT TEKAN 

UNTUK STABILISASI TANAH LEMPUNG EKSPANSIF 

DENGAN PENGUJIAN UNCONFINED COMPRESSION TEST(UCT)

ABSTRAK

Tanah lempung ekspansif merupakan tanah yang sangat mudah dipengaruhi 
oleh kadar air sehingga mempunyai potensi mengembang dan menyusut yang sangat 
besar. Tanah yang mempunyai sifat demikian dikategorikan sebagai tanah yang 
bermasalah atau tidak stabil dalam konstruksi teknik sipil, Secara visual dampak 
yang tidak baik akibat adanya tanah lempung ekspansif ini misalnya pada jalan raya. 
Terjadinya keretakan dan penurunan pondasi tanah menyebabkan perkerasan patah 
dan rusak. Usaha untuk mengatasi hal ini adalah dengan memperbaiki sifat dasar 
tanah tersebut untuk meningkatkan kemampuannya dalam menahan beban dan daya 
tahan terhadap tegangan fisik ataupun kimia baik itu akibat cuaca maupun 
lingkungan.Usaha perbaikan sifat dasar tanah seperti ini sering disebut stabilisasi 
tanah. Pada penelitian ini digunakan bahan additive berupa kapur dan abu tempurung 
kelapa sawit yang kesemua pengujiannya dilakukan di laboratorium.

Penelitian ini dilakukan untuk mengamati pengaruh dari penambahan bahan 
additive berupa kapur dan abu tempurung kelapa sawit dengan komposisi yang 
bervariasi dan masa perawatan terhadap nilai kuat geser tanah lempung ekspansif.

Dari pengujian specivic gravity (Gs) didapat bahwa semakin meningkat 
komposisi bahan additive yang diberikan menyebabkan teijadinya penurunan nilai 
Gs. Pada sampel tanah dengan penambahan 30% campuran kapur dan abu 
tempurung kelapa sawit pada variasi komposisi ke-10 (70% Tanah Asli+5% 
Kapur+25% Abu Tempurung Kelapa Sawit), nilai specivic gravity-nya turun sampai 
2,45 |r/cm3. Berdasakan batas konsisitensi tanah dengan nilai Gs di bawah 2.65 
gr/cm , tidak lagi terkategori sebagai tanah lempung ekspansif. Pada pengujian 
Indeks Plastisitas (PI) ketika ditambahkan 30% campuran, yaitu pada 
komposisi sampel ke-10 (70% Tanah Asli+5% Kapur+25% Abu Tempurung Kelapa 
Sawit), nilai PI mengalami penurunan maksimal menjadi 22,91%. Pada pengujian 
Unconfined Compression Test (UCT), nilai kuat geser tanah (qu) sebagai parameter 
utama juga mengalami peningkatan seiring dengan penambahan komposisi campuran 
dan lamanya masa perawatan. Nilai qu tertinggi didapat pada penambahan komposisi 
campuran sebesar 30%, yaitu pada variasi komposisi ke-7 (70% Tanah Asli+20% 
Kapur+10% Abu Tempurung Kelapa Sawit) dan masa perawatan selama 14 hari, 
sebesar 2,8992 kg/cm2. Kenaikan persentase nilai kuat gesernya terhadap nilai kuat 
geser tanah asli adalah sebesar 134,68%. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa 
penambahan bahan additive berupa kapur dan abu tempurung kelapa sawit dapat 
memperbaiki sifat dasar tanah sehingga dapat meningkatkan daya dukung tanah.

variasi

vi
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang
Indonesia adalah daerah tropis yang mempunyai curah hujan yang sangat tinggi 

pada musim penghujan dan mengalami kekeringan pada musim kemarau. Hal ini 
mengakibatkan terjadinya siklus pembasahan dan pengeringan secara terus-menerus. 
Siklus yang berulang-ulang tersebut mengakibatkan terjadinya perubahan volume tanah, 
sifat-sifat fisik dan dinamik tanah, terutama untuk tanah mengembang atau ekspansif.

Tanah ekspansif merupakan suatu jenis tanah yang dapat menimbulkan masalah 

pada konstruksi bangunan maupun khususnya jalan karena sifat kembang susutnya yang 

tinggi. Tanah ini akan mengembang bila kadar air bertambah dan sebaliknya akan 

menyusut bila kadar airnya berkurang. Dengan sifat kembang susut yang tinggi ini dan 

dengan disertai dengan penyebaran yang cukup luas, hal ini menyebabkan masalah 

dalam menanggulangi kerusakan atau kerugian yang diakibatkannya.

Pembangunan di Indonesia terutama di daerah perkotaan sering kali mengalami 
kesulitan untuk mendapatkan lahan yang baik. Hal ini mendorong pemilihan lahan yang 

kurang menguntungkan baik dari segi tofografi, jarak, maupun kondisi geoteknik tanah. 
Karena itu, pada perencanaan konstruksi bangunan teknik sipil sering kali dijumpai 
keadaan tanah dengan sifat-sifat yang jelek sehingga tanah tersebut harus distabilisasi 
terlebih dahulu.

Stabilisasi adalah satu usaha untuk memperbaiki sifat-sifat tanah asli agar dapat 
digunakan untuk suatu tujuan tertentu. Ada kalanya tanah asli atau tanah timbunan yang 

ada di lapangan tidak dapat memenuhi persyaratan teknis sebagai bahan konstruksi, 
misalnya mudah dipengaruhi oleh air seperti yang teijadi pada tanah ekspansif. Hal ini 
merupakan akibat dari pengaruh luar, sedangkan pada kondisi tanahnya sendiri sering 

ditemukan sifat tanah yang tidak menguntungkan seperti tanah lunak, terlalu lepas, 
mempunyai kompresibilitas yang tinggi, permeabilitas yang tinggi dan sifat-sifat buruk 

lainnya. Akibatnya tanah tidak dapat dimanfaatkan secara langsung. Dalam penelitian 

ini dilakukan stabilisasi secara kimia yaitu dengan menambahkan campuran kapur dan
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abu tempurung kelapa sawit terhadap tanah ekspansif yang diambil di jalan ke arah 

Tanjung Api-api K.M. 10, Palembang, Sumatera Selatan.
Dengan adanya stabilisasi ini diharapkan dapat memperbaiki sifat-sifat tanah 

asli, sifat mekanis tanah, menambah kekuatan, daya dukung dan daya tahan tanah 

terhadap gaya-gaya yang bekeija. Di samping itu juga dapat mengurangi daya tembus 

air, mampu padat, perubahan volume, sehingga teijadi kestabilan dalam jangka panjang 

selama masa guna.

1.2. Perumusan Masalah
Tanah ekpansif merupakan jenis tanah yang bermasalah dalam konstruksi teknik 

sipil. Hal ini disebabkan karena tingginya sifat kembang susut yang menyebabkan tanah 

mengalami retak-retak dan tidak memiliki daya dukung yang tinggi terhadap konstruksi 
di atasnya. Sebagai kota yang sebagian besar permukaan tanahnya berupa rawa, 
Palembang mengalami kesulitan untuk melakukan pengembangan daerahnya. Tanjung 

Api-api merupakan suatu kawasan yang sedang dikembangkan untuk menjadi kawasan 

pelabuhan laut internasional yang juga sebagian besar tanahnya merupakan tanah 

lempung ekspansif, sehingga perlu dilakukannya suatu usaha stabilisasi tanah untuk 

memperbaiki sifat-sifat tanah asli agar dapat digunakan.
Sumatera Selatan sebagai provinsi yang memiliki areal perkebunan kelapa sawit 

yang cukup luas dengan jumlah pabrik pengolahan sebanyak 13 buah dan kapasitas 

produksi sebesar 501 ton tandan buah segar / jam, memiliki potensi yang besar untuk 

memanfaatkan tempurung kelapa sawit yang telah melalui proses pembakaran menjadi 
abu untuk digunakan sebagai bahab aditif untuk meningkatkan kadar air optimum 

sehingga dapat mengurangi pengembangan tanah Di samping itu pemanfaatan kapur 

yang juga berperan dalam meningkatkan kekuatan tanah juga diperlukan dalam usaha 

stabilisasi tanah ekspansif ini.

1*3. Maksud dan Tujuan Penelitian
Maksud dan tujuan penelitian ini adalah untuk:

Untuk mengetahui pengaruh penambahan abu tempurung kelapa sawit dan kapur, 
terhadap stabilisasi tanah, khususnya pada tanah ekspansif.

1.
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2. Mengetahui komposisi campuran yang paling optimal untuk meningkatkan nilai kuat 

tekan tanah tersebut.

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini hanya membatasi pembahasan pengujian kuat tekan bebas pada 

tanah lempung ekspansif asli dan pada penambahan 25% dan 30% campuran kapur dan 

abu tempurung kelapa sawit pada tanah lempung ekspansif 70% dan 75% yang 

mendapat masa perawatan selama 1, 7 dan 14 han. Sampel tanah yang dipakai dalam 

penelitian ini diambil di jalan ke arah Tanjung Api-api, K.ML 10, Palembang, Sumatera 

Selatan..

Tabel 1.1. Persentase campuran tanah asli, kapur dan abu tempurung kelapa sawit

Persentase Zat Additive (%)

Tanah Asli (%) TotalATKSNo. Kapur

1. 75 20 5 25

2. 75 15 10 25

3. 75 10 15 25

4. 75 5 20 25
5. 70 25 5 30

6. 70 20 10 30

7. 70 15 15 30

8. 70 10 20 30

9. 70 5 25 30

1.5. Sistematika Penulisan

Sistematika penulisan dipakai dalam penyusunan Laporan Penelitian Tugas Akhir 

ini mengacu pada Buku Pedoman Pelaksanaan Keija Praktek dan Tugas Akhir yang

i
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disusun oleh Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Sriwijaya, yakni sebagai 

berikut:
1. Babi Pendahuluan

Pada bab ini dibahas latar belakang pemilihan judul, perumusan masalah, maksud 

dan tujuan penelitian, ruang lingkup penelitian dan sistematika penulisan.

2. Bab II Tinjauan Pustaka
Tinjauan pustaka berisi informasi yang bersifat umum, catatan penting tentang 

informasi atau data yang digunakan termasuk sumber informasi, serta rujukan 

kepada penelitian terdahulu mengenai topik yang berkaitan. Dalam bab ini akan 

berisi uraian tentang sistem klasifikasi tanah, tanah lempung ekspansif^ stabilisasi, 
abu tempurung kelapa sawit, kapur dan pengujian Unconfmed Compression Test 

(UCT).

3. Bab III Metodologi
Tugas akhir ini berupa penelitian, maka bab ini juga berisi rancangan penelitian dan 

prosedur penelitian yang akan dilakukan. Bab ini berisi uraian tentang studi 
literature, pekeijaan lapangan, pekerjaan laboratorium, pembuatan benda uji, 
pengujian sampel dengan Unconfmed Compression Test (UCT) serta analisis dan 

pembahasan.

4. Bab IV Hasil dan Pembahasan

Bab ini merupakan bagian terpenting dari laporan Tugas Akhir, karena bab ini berisi 
hasil penelitian, pengamatan maupun analisis yang telah dilakukan. Hasil ini bisa 

pula dibandingkan dengan kondisi ideal maupun hasil penelitian terdahulu. Bab ini 
berisi uraian tentang hasil pengujian indeks properties tanah, indeks properties zat 
additive, komposisi kimia zat aditif, kuat tekan bebas tanah asli tanpa campuran dan 

kuat tekan bebas tanah asli ditambah campuran zat additive.
5. Bab V Simpulan dan Saran

Simpulan berisi temuan dari objek penelititan dan hasil analisis yang sesuai dengan 

permasalahan dan tujuan. Sedangkan saran berupa pemecahan masalah dan 

rekomendasi mengenai keberlanjutan masalah yang diteliti atau penyempurnaan dari 
teori yang telah ada. Apabila digabungkan, maka setiap kesimpulan mengandung 

implementasi saran.
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